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Abstrak

Gempa bumi mengakibatkan beberapa kerusakan. Kerusakan terjadi pada bagian
atap, dinding, plafond. Kerusakan segera diselesaikan agar tidak menambah korban
jiwa. Kerusakan pada dinding diantisipasi dengan perkuatan. Kekuatan dinding
dipengaruhi oleh kekuatan kuat ikat antar batu bata, plaster dan aci. Penelitian ini
fokus pada desain batu bata yang mampu meningkatkan kekuatan. Desain batu bata
yang ditawarkan adalah desain batu bata Antisipatif Gempa (ATG). Penelitian desain
batu bata ini dimulai tahun 2015 sampai 2018 menggunakan dana DIKTI. Analisis
penelitian mengunakan software aplikasi dengan metode push over. Metode ini
dilakukan untuk kedua kelompok benda uji, Kelompok pertama sebagai pembanding
dengan desain batu bata normal. Kelompok kedua adalah batu bata ATG sebagai
penelitian. Metode ini untuk mengetahi kekuatan batu bata ATG dalam saat
menerima gempa. Batu bata ATG meningkatkan daerah lekat sehingga lebih baik
dalam menahan gaya gempa dibanding batu bata normal. Pengunaan batu bata ATG
pada bangunan rumah tinggal diaharapkan akan mengurangi kerusakan yang timbul
akibat gempa bumi.

Kata Kunci: Desain Batu Bata, Daerah Lekat, Push Ouver
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Pendahuluan

Indonesia termasuk daerah rawan bencana alam. Bencana alam diantaranya
banjir, tanah longsor, gempa bumi. Bencana alam mengakibatkan kerusakan
terbanyak pada rumah tinggal, dikarenakan rumah tinggal perencanaanya tidak
berdasar peraturan Standar Nasional Indonesia (SNI). Kondisi ini diperparah dengan
tukang belum memahami SNI.

Kerusakan diakibat oleh gempa terdapat pada dinding, atap, langit-langit [1]-
[4]. Kerusakan dinding diantisipasi dengan pemilihan bahan batu bata dan bahan
mortar yang baik. Bahan batu bata baik akan meningkatkan kekuatan. Bahan mortar
yang baik akan meningkatkan lekatan.

Dinding saat menerima gaya gempa mengalami kegagalan geser. Kegagalan
geser terlihat dari pola retakan yang ada pada dinding. Dinding mengalami pola riga
pola kerusakan; kerusakan sudut, kerusakan geser diagonal dan kerusakan horisontal

[5]-[71.

Gambar. 1 Retakan kecil pada RSUD Ambarawa. Sumber: BMKG

e

GEMPA DI AMBARAWA DAN SALATIGA TERUS TERJADI

400 x 226

Gambear. 2 Retakan besar akibat gempa Ambarawa. Sumber: BMKG
Pada gambar 1 menggambarkan retakan yang kecil. Jika mendapat gaya gempa
kedua kali maka akan membesar dan rawan runtuh. Pada gambar 2 menggambarkan
retakan besar. Jika mengalami gempa yang keduakalinya maka akan runtuh. Kedua
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retakan diatas dapat diantisipasi pemilihan batu bta yang kuat, mortar yang bagus
atau dengan pemasangan dinding berbahan batu bata ATG. Batu bata ini akan
mengantisipasi keretakan.

Desain batu bata ATG seperti gambar dibawah ini.

Gambear. 3 Desain batu bta ATG 1. Sumber: penelitian

Gambear. 4 Desain batu bata ATG 2. Sumber: penelitian

Penggunaan batu bata ATG akan meningkatkan kekuatan dinding. Peningkatan
diakibatkan mempunyai daerah lekat yang lebih luas. Desain ATG memiliki model
head joint yang tidak segaris sehinga menambah tahanan retakan. Retakan terjadi pada
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daerah lemah meleati siar-siar pada sambungan batu bata dengan mortar [5], [8], [9].
Pemakaian batu bata desain ATG akan melawan aliran retakan. Batu bata ATG
memiliki kontribusi kekuatan pada dinding.

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah push over menggunakan alat bantu soft ware
apalikasi. Push over mempunyai cara kerja membebani benda uji sampai rusak.
Pemberian beban benda uji dilakukan dengan peningkatan gaya secara konstan
sampai benda uji mengalami kerusakan. Pertambahan beban dicatat dan dibuat kurva
kapasitas.

Semua hasil kurva kapasitas dibandingkan dan dianalisis. Jika kurva kapasitas tegak
maka dikatakan benda uji mempunyai kekakuan tinggi, jika mendatar condong arah
horisontal maka nilai kekakuannya rendah [1], [10], [11]. Kurva kapasitas
menunjukan garis lurus dikatakan kondisi elastis. Kurva kapasitas mulai ada patahan
atau perubahan arah maka sudah memasuki daerah plastis. Pada ujung kurva
kapasitas menunjukkan kekuatan turun dan semakin turun. Kondisi ini benda uji
mengalami kegagalan konstruksi, pada akhirnya terjadi kerusakan total.

Hasil kurva kapasitas dari benda uji dan pembanding disandingkan dan dianalisis
secara komprehensip. Dari kurva kapasitas akan terlihat mana yang lebih kuat, kaku
dan mempunyai nilai simpangan yang tinggi[12], [13].

Hasil dan Pembahasan

Topik kekuatan menahan gaya luar khususnya gaya horizontal lebih mudah
menggunakan aplikasi software. Softrware yang digunakan harus mampu
menggambarkan kejadian asli dilapangan. Permasalahan kekuatan dinding saat
mendapatkan gaya gempa diselesaikan dengan pemodelan struts. Pemodelan struts
sangan aplikatif dan benar-benar mampu menggambarkan kondisi saat memikul gaya
gempa [14]-[16].

Hasil analisis penelitian ini sebagai berikut.
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Gambar. 5 Hasil analisis numerik software batu bata ATG 1. Sumber: penelitian
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Gambar. 6 Hasil analisis numerik software batu bata ATG 2. Sumber: penelitian

Hasil analisis numerik menunjukan kekuatan batu bata ATG 137344,49 N dan ATG 2 50875,22 N. Batu
bata ATG 2 memiliki kekuatan yang lebih besar dibandingkan batu bata ATG 1. Berikut ini berturut-
turut nilai dari Batu bata normal, ATG 1 dan ATG 2. N.

No Nama Damage Limitation (DL) Significant Damage (SD) Near Collapse (NC)

1 Normal 2,18826 2,80718 4,86665
2 ATG1 2,08426 2,67376 4,63535
3 ATG 2 3,268 4,19231 7,26798

Tabel. 1 Hasil kondisi deplacement kerusakan. Sumber: penelitian

Tabel diatas menunjukkan bahwa batu bata ATG 2 memiliki batas kerusakan lebih tinggi dibandigkan
batu bata lainnya. Tanda kerusakan ringan batu bata ATG 2 ditunjukan setelah gedung mengalami
simpangan sebesar 3,268 mm.  Pada Batu bata ATG 2 kerusakan benar-benar terjadi pada nilai
diplacement 4,19231 mm. Nilai ini lebih besar dibandingkan batu bta lainnya. Kerusakan total akan
terjadi pada nilai diplacement 7,26798 mm. Nilai ini juga lebih besar dibandingkan dengan batu bata

yang lainnya.
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Grafik Perbandingan Displacement Batu Bata
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Gambar. 7 Perbandingan displacement batu bata. Sumber: penelitian

Gambar diatas menunjukkan setelah dinding mengalami fase elastis sampai pada
awal kerusakan atau sampai daerah batas plstis, masih mampu memikul gaya dan
kekuatannya masih memiliki kencenderungan meningkat. Kemudian mengalami fase
plastis yang memiliki pola non linier. Kondisi ini dikarenakan kekuatan dinding
sudah tidak setabil dan mulai terjadi pemisahan material penyusun. Pemisahan
material ini mengakibatkan perubahan kondisi homogen satu bagian menjadi
homogen beberapa bagian. Pemisahan ini berakibat memasuki fase non linier. Pada
akhir grafik menunjukkan keruntuhan total. Hal yang menarik adalah pada batu bta
ATG 2 sebelum mengalami kerusakan total, kekuatan akan melejit ekstrim
dibandingkan batu bata lainnya. Pola diagram batu bata mulai dari fase elastis

sempurna, perubahan atau batas plastis yang selanjutnya ke fase plastis. Kemudan
fase akhir adalah kerusakan total [6], [9], [14], [17]-[20].

Simpulan dan Saran

Batu bata yang memiliki ikatan dan memperluas daerah ikat akan meningkatkan
kekuatan tahanan gaya horisontal. Peningkatan ini ditunjukkan oleh nilai kekuatan
maksimum yang mamu ditahan. Nilai dari Demage, Significant Demage, Near Colleps
menunjukkan tertinggi dibanding yang lainya.

Perlu dilakukan analisis melebih mendalam tentang batu bata ATG 2. Analisis
dikhususkan pada fase keruntuhan. Grafik batu bata ATG 2 di fase keruntuhan sangat
menarik yaitu sebelum runtuh total batu bta ini meningkat secara drastis kemudian
baru terjadi keruntuhan total.

Kenaikan ini apakah dipengaruhi oleh model ikatan batu bata di ATG 2. Atau
dipengaruhi oleh yang lainnya. Semoga penelitian ini bisa dilanjutkan agar
mendapatkan desain batu bata yang benar-benar meningkatkan kekuatan seara
signifikan
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